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ABSTRAK

Minangkabau sebagai salah satu suku bangsa yang mengisi kekhasan
budaya Indonesia memiliki warisan budaya yang terpencar dalam berbagai aspek
kehidupannya. Salah satu warisan budaya adalah seni ukir. Seni ukir yang
dikembangkan dengan mengambil ide dari alam memiliki makna-makna filosofi
bagi kehidupan masyarakat Minangkabau. Semua jenis ukiran yang dipahatkan di
Rumah Gadang menunjukkan unsur penting pembentuk budaya Minangkabau
bercerminkan kepada apa yang ada di alam. Salah satu ukiran pada rumah gadang
yaitu kaluak paku. Kaluak paku adalah nama salah satu motif ukiran dalam adat
Minangkabau. Berasal dari motif gulungan (kelukan/kaluak) pada ujung tanaman
pakis (paku) yang masih muda. Ukiran kaluak paku rumah gadang melambangkan
tanggung jawab seorang lelaki dalam adat Minangkabau kepada generasi penerus,
sebagai ayah dari anak-anaknya dan sebagai mamak dari kemenakan (keponakan).
Ukiran rumah gadang kaluak paku minangkabau inilah yang menjadi sumber ide
penciptaan busana pada tugas akhir ini.

Pada Penciptaan karya ini menggunakan beberapa metode, yaitu metode
pendekatan estetis dan ergonomis, ~metode pengumpulan data dengan studi
pustaka, dan motode penciptaan dengan teori Gustami Sp 3 tahap 6 Langkah.
Dalam proses pembuatan karya dibutuhkan beberapa data, cara pengumpulan data
acuan berdasarkan pengumpulan data pustaka yaitu berupa buku, jurnal pada
media sosial, serta aplikasi pada smartphone seperti pinterest. Data yang
dikumpulkan yang paling utama adalah gambar bentuk visual dari ukiran tanaman
kaluak paku minangkabau dan busana kasual.

Penciptaan karya yang dihasilkan yaitu berupa 8 busana kasual. Siluet pada
kesuluruhan hasil karya yaitu memiliki siluet A yang mengembang pada bagian
bawah. Pada penciptaan karya ini menggunakan bahan utama primisima.
Perpaduan warna yang diterapkan menggunakan warna khas minangkabau yang
diambil dari warna bendera adatnya “marawa” yaitu merah, hitam, dan kuning.
Karya- karya yang dihasilkan dengan penggunaan warna tersebut sangat sesuai
dengan tema yang mengangkat ukiran rumah gadang kaluak paku minangkabau.

kata Kunci : Minang, Kaluak Paku Kacang Balimbiang, Kasual

XVi
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penciptaan

Minangkabau sebagai salah satu suku bangsa yang mengisi
kekhasan budaya Indonesia, memiliki warisan budaya yang terpencar
dalam berbagai aspek kehidupannya. Budaya tersebut tidak hanya dari
sastra, kekhasan pakaian, seni musik dan tari, masakan, peninggalan
bersejarah, seni rupa pun merupakan bagian dari budaya Minangkabau
yang hampir tidak terbaca lagi. Seni ukir sebagai bentuk seni rupa yang
terkenal telah mencatat bahwa penciptaannya tidak sebatas kepada seni

pahat, tetapi ada filosofi yang tersimpan.

Seni ukir yang dikembangkan dengan mengambil ide dari alam
memiliki makna-makna filosofi bagi kehidupan masyarakat Minangkabau.
Seni ukir tradisional Minangkabau juga dinyatakan sebagai gambaran
kehidupan masyarakat yang dipahatkan pada dinding rumah gadang. Seni
ukir tersebut juga dinyatakan sebagai wahana komunikasi yang memuat
berbagai tatanan sosial dan pedoman hidup bagi masyarakat Minangkabau.
Jadi, semua jenis ukiran yang dipahatkan di Rumah Gadang menunjukkan
unsur penting pembentuk budaya Minangkabau bercerminkan kepada apa

yang ada di alam.

Selanjutnya, setiap nama ukiran tradisional Minangkabau
melambangkan suatu gejala hidup dalam masyarakat. Gejala itu dapat

merupakan gambaran kehidupan alam ataupun melambangkan nilai-nilai
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kehidupan dalam masyarakat yang menjadi pedoman dalam
penyelenggaraan kehidupan masyarakat Minangkabau. Penggambaran
kehidupan gejala alam dapat dilihat dari nama ukiran yang berasal dari
tumbuh-tumbuhan, binatang (hewan), dan benda-benda yang dipakai
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, ketiga hal tersebutlah yang
dinyatakan sebagai inspirasi jenis motif ukir Rumah Gadang

Minangkabau.

Seni ukiran selalu terdapat pada Rumah Gadang, bahkan pada
setiap Rumah Gadang. Ukiran tradisional Minangkabau terbagi atas tiga
jenis berdasarkan inspirasi terbentuknya ukiran yang terinspirasi dari nama
tumbuh-tumbuhan, nama hewan, dan ukiran yang terinspirasi dari benda-

benda yang dipakai dalam kehidupan sehari-hari.

Kaluak paku kacang balimbiang adalah nama salah satu motif
ukiran dalam adat - Minangkabau, —berasal dari motif gulungan
(kelukan/kaluak) pada ujung tanaman pakis (paku) yang masih muda.
Kaluk paku (gulungan pucuk pakis muda) pada ukiran rumah gadang
melambangkan tanggung jawab seorang lelaki dalam adat Minangkabau
kepada generasi penerus, sebagai ayah dari anak-anaknya dan sebagai
mamak dari kemenakan (keponakan). Keunikan tumbuhan paku yaitu pada
daun muda tumbuhan paku yang menggulung yang menjadi sumber ide

pembutan motif pada penciptaan busana tugas akhir ini.
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Kata fashion merupakan istilah dari bahasa asing yang artinya
“busana” atau “pakaian” (Peter, Vol.3, 1987:679). Dalam bahasa Latin
factio yang artinya membuat atau melakukan. Arti kata fashion sendiri
mengacu pada kegiatan yaitu sesuatu yang dilakukan seseorang (Barnard,
terj., Ibrahim dan Iriantara, 1996:11). Fashion atau pakaian menyampaikan
pesan-pesan non-verbal. Pakaian yang Kkita pakai bisa menampilkan
berbagai fungsi, contoh pakaian bisa melindungi kita dari cuaca buruk atau
dalam olahraga tertentu dari kemungkinan cedera dan pakaian juga
mambantu kita menyembunyikan bagian-bagian tertentu dari tubuh kita
dan karenanya pakaian memiliki suatu  fungsi kesopanan. Menurut
Desmond Morris, dalam Manwatching: A Field Guide to Human Behavior
(1977), pakaian juga. menampilkan peran sebagai pajangan budaya
(cultural display). Mengenali asal-usul seseorang berasal dari pakaian
yang mereka Kkenakan dan selain ‘itu ada nilai-nilai yang ingin
dipromosikan atau dikomunikasikan melalui apa yang ditampilkan.
Fashion merupakan sebuah bentuk dari ekspresi individualistik (Jusuf,

Herman, 2001:16).

Jenis busana yang akan diciptakan adalah busana wanita dalam
bentuk kasual. Busana kasual atau Kasual Wear menurut Joanne Blair
dalam Fashion Terminology (1992: 13) dapat diartikan sebagai sinonim
dari pakaian olahraga atau pakaian informal yang dikenakan untuk

kesenangan (bersantai) dan dipakai pada kesempatan non formal.
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Penuangan motif pada media kain yang dilakukan dalam penciptaan ini

adalah dengan teknik batik.

Secara etimologis batik mempunyai pengertian akhiran “tik” dalam
kata “batik” berasal dari kata menitik atau menetes. Dalam bahasa kuno
disebut serat, dan dalam bahasa ngoko disebut “tulis” atau menulis dengan
lilin. Menurut Kuswadji (1981:2), “mbatik” berasal dari kata “tik” yag
berarti kecil. Dengan demikian, dapat dikatakan “mbatik” adalah menulis
atau menggambar serba rumit (kecil-kecil). Arti batik dalam Kamus Umum
Bahasa Indonesia ialah kain dan sebagainya yang bergambar (bercorak
beragi) yang pembuatannya dengan cara titik (mula-mula ditulisi atau
ditera dengan lilin lalu diwarnakan dengan tarum dan soga) (WJS
Poerwadarminta,1976:96). Pendapat senada dikemukakan oleh Murtihadi
dan Mukminatun (1997:3) yang menyatakan batik adalah cara pembuatan
bahan sandang berupa tekstil yang bercorak pewarnaan dengan
menggunakan lilin sebagai penutup untuk mengamankan warna dari
perembesan warna yang lain di dalam pencelupan. Yang dimaksud dengan
teknik membuat batik adalah proses pekerjaan dari tahap persiapan kain
sampai menjadi kain batik. Pekerjaan persiapan meliputi segala pekerjaan
pada kain mori hingga siap dibuat batik seperti mencuci, mengeringkan,
dan menyeterika. Adapun proses membuat batik meliputi pekerjaan
pembuatan batik yang sebenarnya terdiri dari pelekatan lilin batik pada

kain untuk membuat motif, pewarnaan batik (celup, colet, lukis/painting,
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printing), dan terakhir adalah penghilangan lilin dari kain (Sewan

Soesanto, 1974).

B. Rumusan Penciptaan
Berdasarkan latar belakang di atas terdapat rumusan penciptaan
sebagai berikut :
Bagaimana mewujudkan motif kaluak paku kacang balimbiang dengan

teknik batik ke dalam busana kasual wanita?

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan Penciptaan

a) Mewujudkan motif kaluak paku kacang balimbiang dengan teknik
batik ke dalam busana kasual wanita.

b) Untuk memperoleh gelar Ahli Madya.

2. Manfaat Penciptaan

a) Memberikan manfaat untuk masyarakat luas agar lebih mengenal
kaluak paku kacang balimbiang yang dituangkan pada batik dan
diwujudkan pada busana kasual, untuk dapat diapresiasi oleh
masyarakat.

b) Menambah pengetahuan ilmu di bidang karya seni batik untuk

prodi kriya khususnya D3 Batik dan Fashion dalam mengenal
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kaluak paku kacang balimbiang yang dituangkan pada batik dan
diwujudkan pada busana Kasual Perempuan.

c) Menambah pengetahuan di bidang karya seni untuk khazanah
keilmuan Institut Seni Indonesia, Yogyakarta khususnya dalam
mengenal kaluak paku kacang balimbiang yang dituangkan pada

batik dan diwujudkan pada busana kasual perempuan.

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan
a. Metode Pendekatan
1. Metode Pendekatan Estetis

Metode Pendekatan dan penciptaan digunakan untuk mencapai
tujuan dan sasaran adalah dengan menggunakan pendekatan estetika.
Dengan memperhatikan keindahan menurut ahli estetika abad pertengahan
yaitu Thomas Aquinas (Gie,1996: 42), ada 3 persyaratan yang menentukan
suatu karya menjadi bernilai estetis yang dicipatakan oleh seniman yang
dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Intergrity or Perfection yang memiliki arti keutuhan atau
kesempurnaan. Hal-hal yang cacat, tidak utuh, dan tidak
sempurna adalah jelek.

b) Proportion or harmony, yaitu perimbangan atau keserasian.
Karya seni yang memiliki nilai estetis harus memiliki suatu

harmoni yang seimbang.
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c) Brightness or clarity, merupakan unsur ketiga yang berarti
kecermelangan atau kejelasan. Hal-hal yang berwarna

cemerlang atau terang dalam suatu karya seni adalah indah.

2. Metode Pendekatan Ergonomis
Pendekatan ergonomis yaitu pendekatan yang dilihat dari segi
kenyamanan sebuah produk yang dibuat. Karya yang diciptakan
merupakan sebuah busana kasual wanita ready to wear yang harus
mempertimbangkan proporsi dan kenyamanan.
3. Metode Pengumpulan Data
Dalam menciptakan karya seni dibutuhkan beberapa sumber
referensi yang akurat untuk menunjang terciptanya karya seni yang kreatif
dan dapat - dipertanggungjawabkan. Metode pengumpulan data
menggunakan studi pustaka. Pengumpulan data melalui studi pustaka
dilakukan dengan cara mencari data tertulis dari berbagai sumber dan
media yang berhubungan dengan tema karya seni yang diambil. Referensi
tersebut diperoleh melalui media cetak seperti buku, media online seperti
web dan majalah online, dengan teknik, copy, scan, ataupun kutipan.
b. Metode Penciptaan
Metode penciptaan ini dilakukan berdasarkan teori Gustami Sp
tentang 3 tahap 6 langkah dalam menciptakan karya kriya, dimulai dari

tahap perwujudan.
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1. Eksplorasi
Meliputi langkah pengembaraan jiwa dan penjelajah dalam
menggali sumber ide. Dari kegiatan ini akan ditemukan tema dan berbagai
persoalan. Selanjutnya adalah menggali landasan teori, sumber dan
referensi serta acuan visual untuk memperoleh konsep pemecahan
masalah.
2. Perancangan
Terdiri dari kegiatan menuangkan ide dari hasil analisis yang telah
dilakukan ke dalam bentuk ‘dua dimensi atau desain atau sketsa. Hasil
perancangan tersebut selanjutnya diwujudkan ke dalam bentuk karya.
3. Perwujudan
Merupakan perwujudan menjadi ide, konsep, landasan dan
rancangan menjadi karya. Dari semua tahapan dan langkah yang telah
dilaksanakan perlu - dilakukan evaluasi  untuk mengetahui secara
menyeluruh terhadap kesesuaian antara gagasan dengan karya yang
diciptakan (Gustami,2007:329). Tahapan pembuatan karya pada
penciptaan busana kasual perempuan dengan sumber ide kaluak paku
kacang balimbiang itu antara lain penciptaan motif, pembuatan serta
pemecahan pola, penjiplakan motif, membatik, lalu mewarnai batik,

menjahit, kemudian memasang finishing.
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